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Sexual education is a clear and correct information regarding the issue of human sexuality which includes 
knowledge of conception, pregnancy, and the birth of sexual behavior which is properly given and related 
to the norms prevailing in society. This Community Service aims to provide knowledge for children to 
know personal areas that must be protected from others and children can protect themselves from the 
crimes that are around them by refusing from behaviors that are not liked by children such as saying 
"no", “don’t” and "please". The results of the activities held in the form of teaching sexual education from 
an early age to children at the Raudhatul Athfal Islamic Kindergarten, the children know the areas of 
their private bodies that should not be touched by others except themselves, fathers, and mothers and 
children can reject the behavior disliked by children. Children can point out which areas of the body are 
not allowed by others and tell who can touch them. 
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1. Pendahuluan  
Pendidikan merupakan upaya yang 
dilakukan untuk merencanakan proses 
bimbingan dan pembelajaran bagi individu 
agar berkembang serta tumbuh membentuk 
sikap menjadi manusia yang mandiri, 
bertanggung jawab, kreatif, berilmu, sehat, 
dan berakhlak mulia, baik dilihat dari aspek 
jasmani maupun rohani (Putra & 
Sawarjuwono, 2019; Sigit Dwi Laksana, 
2015). 
Hal yang menjadi persoalan karena 
materi-materi pendidikan anak usia dini 
selama ini lazimnya tidak menyentuh pada 
pendidikan seks, dan di khawatirkan mereka 
akan mengenal seks secara dini pula 
(Endang et al., 2015). 
Pada usia dini sering disebut juga 
dengan masa keemasan atau The Golden Age 
Moment yang berumur dari 0-8 tahun. 
Dimana pada usia ini, anak memiliki 
kemampuan menyerap informasi dengan 
sangat baik dan pada usia ini juga ialah masa 
yang paling penting dalam pembentukan 
karakter. Kepesatan kemampuan otak anak 
dalam menyerap berbagai  informasi di 
sekitarnya juga diiringi dengan rasa ingin 
tahu yang sangat tinggi (Justicia, 2016). 
Rasa ingin tahu tinggi yang dimiliki anak-
anak terlihat ketika mereka aktif bertanya 
mengenai hal yang mereka temui dan 
mencari jawaban yang mereka inginkan 
dengan berekspolrasi. 
Rasa ingin tahu yang tinggi bagi anak 
usia dini salah satunya ialah berkaitan 
dengan seks. Menurut Santrock (2005) seks 
ialah jenis kelamin laki-laki dan perempuan, 
jenis kelamin yang ditentukan secara 
biologis yang melekat pada jenis kelamin 
tertentu yang tidak dapat diubah karena 
perbendaan tersebut berlaku sepanjang masa. 
Menurut Freud dalam Justicia, (2016) 
perkembangan seksual dimasa kanak-kanak, 
terjadi pada usia 0-5 tahun.dengan rasa ingin 
tahu anak mengenai seks, seharusnya anak 
mendapat penjelasan yang benar tentang 
pengetahuan seksual (Justicia, 2016). 
Pentingnya bagi anak untuk menerima 
pendidikan seksual sejak usia dini. 
Pendidikan seks menurut Sarito dan 
Sarwono dalam Reny (2015) adalah suatu 






Pendidikan Seksual Sejak Dini Pada Anak 
 
Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyakat 
Universitas Islam “45” Bekasi 
 
Devosi. Vol. 1. No 2. 2020 
 
 
manusia yang jelas dan benar yang 
mencangkup tentang pengetahuan 
pembuahan, kehamilan, sampai kelahiran, 
tingkah laku seksual yang diberikan 
sepatutnya serta berhubungan dengan 
norma-norma yang berlaku di masyarakat 
(Reny, 2013). Pendidikan seksual bagi anak 
usia dini penting akan terhindarnya anak dari 
perilaku-perilaku negatif, terutama 
pelecehan seksual pada anak. 
Hak anak juga sudah terdapat dalam 
Undang-Undang RI No. 23 Tahun 2002 
tentang perlindungan anak pasal 1 (2) yang 
menyatakan bahwa “Perlindungan anak 
adalah segala kegiatan untuk menjamin dan 
melindungi anak dan hak-haknya agar dapat 
hidup, tumbuh, berkembang, dan 
berpartisipasi, secara optimal, sesuai dengan 
harkat dan martabat kemanusiaan, serta 
mendapat perlindungan dari kekerasan dan 
diskriminasi”. Dengan adanya UU tersebut 
tentang perlindungan anak, seharusnya 
setiap anak mendapatkan hak yang 
sama(Sari et al., 2015) 
Dewasa ini, teknologi makin 
berkembang pesat. Dan hal ini dapat 
memperluas bagi para pelaku kejahatan 
seksual untuk memperlancarkan aksinya, 
terutama kejahatan seksual pada anak. Jika 
anak tidak diberikan pendidikan seksual 
sejak dini, maka anak akan dengan mudah 
menjadi korban kekerasan seksual yang 
berakibat pada fisik maupun psikologis 
anak. 
Dengan adanya pembelajaran 
pendidikan seksual sejak dini pada anak, 
anak dapat melindungi dirinya sendiri ketika 
dengan kebetulan orangtua anak sedang 
tidak ada disampingnya. Ketika berkunjung 
di TK Islam Raudhatul Atfal dan 
mewawancari kepala sekolah, bahwa belum 
diajarkannya tentang pendidikan seksual 
pada anak, maka penulis tertarik untuk 
mengajar di TK Islam Raudhatul Atfal 
dengan materi “Pendidikan Seksual Sejak 
Dini Pada Anak”. 
 
2. Metode Pelaksanaan 
Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini 
bertujuan untuk memberi bekal pengetahuan 
pada anak untuk mengetahui area pribadi 
yang harus dilindungi dari orang lain dan 
anak dapat melindungi diri sendiri dari 
kejahatan yang berada disekelilingnya 
dengan menolak dari perilaku-perilaku yang 
tidak disukai anak seperti mengatakan “tidak 
boleh”, “jangan” dan “tolong”. 
Kegiatan ini diselenggarakan dalam 
bentuk in-house training dengan 
menggunakan metode bercerita, bernyanyi 
dan menyusun dan menempelkan beberapa 
anggota tubuh hingga membentuk suatu 
boneka lalu menempelkan tanda silang pada 
area pribadi yang tidak boleh disentuh orang 
lain. 
 
3. Pelaksanaan  
3.1 Waktu dan tempat 
Kegiatan ini dilakukan dalam bentuk 
mengajar dengan tahap: 
Tabel 1. Jadwal Kegiatan Pendidikan 











































Meminta izin untuk 
mengajar dan 
menentukan kelas 
dan hari untuk 
mengajar 
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boneka dan bernyanyi 
 
3.2 Sumber daya 
Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini 
menggunakan sumberdaya berupa :  
a. Materi Fisik : Alat Praktikum 
(Lem Kertas, kertas Origami, 
Kertas Asturo, Perlengkapan 
Boneka) Snack dan Minuman 
b. Non Fisik : Modul, Tenaga 
Pengajar dan Tenaga Penghubung 
di Lokasi Pengabdian  
 
3.3 Kendala dan Cara Mengatasinya 
Pengabdian Masyarakat ini 
mempunyai beberapa kendala yang dihadapi 
sebagaimana terlampir dalam tabel 2 berikut:  
Tabel 2. Kendala kegiatan Kegiatan 
Pendidikan Seks Sejak Dini Pada Anak 
No Kendala 
1.  Pada pelaksanaan hari pertama, pemateri 
kesulitan dalam menjelaskan mengenai 
area pribadi yang tidak boleh disentuh 
orang lain dan bagian tubuh yang harus 
dilindungi oleh anak itu sendiri dengan 
metode bercerita. 
 
2. Untuk mempersiapkan materi pertemuan 
kedua, penulis membuat bagian-bagian 
tubuh beserta pakaian dan tanda silang 
yang sangat banyak. Sehingga penulis 
merasa kesulitan dalam membuatnya dan 
juga karena keterbatasan waktu yang 
dimiliki penulis. 
 
3. Pelaksanaan hari kedua, kurangnya tenaga 
mengajar untuk kelas B sehingga kesulitan 
dalam membagi perhatian pada anak-anak. 
 
Adapun cara mengatasi kendala yang 
dihadapi dilapangan terdapat dalam tabel 3. 
Berikut :  
Tabel 3. Cara Mengatasi 
No. Cara Mengatasi Kendala 
1. 
Dalam memita izin ke pihak sekolah. 
Kepala sekolah dan guru di TK Islam 
Raudhatul Atfal memberikan respon 
yang baik. Bahkan di waktu yang sama, 
kepala sekolah dan guru yang mengajar 
memberikan jadwal untuk mengajar dan 




Pelaksanaan hari pertama, kesulitan 
pengajar dalam mengajar dengan 
metode cerita dibantu oleh guru yang 
berada di kelas dengan bercerita yang 
lebih mudah dipahami oleh anak-anak 
3. 
Karena keterbatasan waktu untuk 
membuat materi pertemuan kedua, 
penulis meminta bantuan kepada ibu 
penulis dan dua rekan untuk membuat 
materi tersebut. 
4. 
Dan pada pelaksanaan kedua, karena 
keterbatasan pengajar maka penulis 
meminta bantuan kepada guru yang 
berada di kelas B. 
 
 
3.4 Hasil Kegiatan 
3.4.1 Planning 
Perizinan yang dilakukan pada pihak 
sekolah Taman Kanak-kanak Islam 
Raudhatul Atfal, tidak mengalami kesulitan 
dan mendapat respon baik dari kepala 
sekolah dan guru. Ketika meminta izin, 
pihak sekolah dan penulis langsung 
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mengajar. Waktu mengajar yang ditentukan 
oleh pihak sekolah yaitu hari Rabu tanggal 
05 dan 12 September 2018, yang 
ditempatkan di kelas A dan B dengan 
keseluruhan siswa yang berjumlah 40 murid. 
Dalam persiapan materi untuk 
mengajar, penulis mendapatkan materi dari 
hasil mengikuti seminar mengenai 
“Pendidikan Seksual Sejak Dini Pada 
Anak”. Materi yang diberikan pada anak 
sesuai dengan apa yang dijelaskan pada 
seminar tersebut, dengan metode bercertia, 
bernyanyi, dan membuat boneka. 
Pada pertemuan pertama yang 
dilakukan pada hari Rabu, 05 September 
2018, penulis mengajar dengan metode 
bercerita dan bernyanyi, yang disiapkan dua 
hari sebelum pelaksanaan kegiatan (Senin, 
03 September 2018). Dan pada pertemuan 
yang kedua yang dilaksanakan pada hari 
Rabu, 12 September 2018, penulis mengajar 
dengan metode membuat boneka dan 
bernyanyi. Penulis mempersiapkan materi 
untuk membuat boneka sejak tanggal 08 – 
11 September 2018 yang dibantu oleh ibu 
penulis dan dua rekan sesama anggota kuliah 
kerja nyata kelompok 14. 
 
3.4.2 Organizing 
Pada mengajar hari pertama, penulis 
meminta bantuan untuk mengajar pada dua 
rekan penulis dengan program studi yang 
sama. Kedua rekan penulis membantu dalam 
mengatur anak-anak di kelas B, karena kelas 
B memiliki murid yang lebih banyak dari 
kelas A. Sedangkan penulis, mengisi materi 
dengan bercerita dan bernyanyi. Setelah 
bercerita di kelas A, guru yang menemani 
penulis dan dua rekan penulis, menjelaskan 
kembali pada anak-anak mengenaik area 
pribadi yang harus dilindungi oleh orang 
lain. 
Hari kedua mengajar, penulis 
mengisi materi tentang membuat boneka dan 
bernyanyi. Karena tidak ada rekan yang 
membantu yang dikarenakan ada kegiatan 
lain, penulis mengajar dengan seorang diri. 
Untuk kelas A,  penulis melakukannya 
sendiri. Sedangkan untuk kelas B, penulis 
meminta bantuan oleh seorang guru 
dikarenakan banyaknya murid di kelas B. 
 
3.4.3 Actuating 
Ketika mengajar hari pertama (05 
September 2018) pada kelas A, anak-anak 
sangat antusias ketika penulis sedang 
bercerita. Ketika di tanya pun, mereka 
menjawabnya. Begitu pula ketika diminta 
untuk bernyanyi bersama, mereka mengikuti 
dengan baik. Saat berada di kelas B, awalnya 
kelas sangat kondusif mengikuti 
pembelajaran. Ketika dipertengahan cerita 
anak-anak sudah mulai tidak kondusif. Hal 
ini juga dikarenakan sudah memasuki jam 
istirahat. Namun, saat penulis mengajak 
anak-anak bernyanyi, mereka sangat 
antusias. Penulis mengajar dengan jumlah 
anak di kelas A dan B sebanyak 37 anak. 
Dan pada saat mengajar hari kedua 
pada tanggal 12 September 2018 dengan 
jumlah anak kelas A dan B sebanyak 35 
anak, penulis mengulang kembali 
pembelajaran sebelumnya dengan mengajak 
bernyanyi. Kemudian, penulis menawarkan 
anak-anak untuk membuat boneka, dan 
mereka sangat antusias. Mereka mendekat 
kepada penulis untuk meminta bahannya dan 
dapat menempelkan dengan baik. 
 
3.4.4 Controlling 
Pertemuan terakhir yang dilakukan 
pada tanggal 12 September 2018. Anak-anak 
membuat boneka, setelah membuat boneka 
barulah diberi tanda silang berwana merah. 
Sebelum menempelkannya, penulis 
menanyakan secara perorangan, “mana saja 
yang tidak boleh disentuh oleh orang lain?”. 
Anak tersebut menunjukkan pada bagian-
bagian yang tidak boleh disentuh dengan 
menyebutkan namanya. Kemudian penulis 
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Berdasarkan hasil dari kegiatan 
mengajar pendidikan seksual sejak dini pada 
anak di TK Islam Raudhatul Atfal, anak-
anak mengetahui area tubuh pribadi yang 
tidak boleh disentuh oleh orang lain kecuali 
diri sendiri, ayah, dan ibu. Dan juga anak 
dapat menolak dari perilaku-perilaku yang 
tidak disukai anak. Anak-anak dapat 
menunjukkan pada area tubuh mana yang 
tidak boleh disentuh orang lain dan 




Endang, T., Jatmikowati, Angin, R., & 
Ernawati. (2015). Model dan Materi 
Pendidikan Seks Anak Usia Dini 
Perspektif Gender Untuk 
Menghindarkan Sexual Abuse. 
Cakrawala Pendidikan, XXXIV, 434–
448. 
Justicia, R. (2016). Program Underwear 
Rules untuk Mencegah Kekerasan 
Seksual Pada Anak Usia Dini. Jurnal 
Pendidikan Anak Usia Dini, 9, 217–
232. 
Putra, P., & Sawarjuwono, T. (2019). 
Traditional Market Merchant Attitudes 
in the Perspective of Islamic Business 
Ethics. Opción, 35(20), 1471–1487. 
https://produccioncientificaluz.org/inde
x.php/opcion/article/view/24594/25041 
Reny, S. (2013). Peranan Orang Tua Dalam 
Memberikan Pendidikan Seksual Pada 
Anak. Edu-Bio, 4, 32–40. 
Sari, R., Nulhaqim, S. A., & Maulana Irfan. 
(2015). Pelecehan Seksual Terhadap 
Anak. PROSIDING KS: RISET & 
PKM, 2, 1–46. 
Sigit Dwi Laksana. (2015). Urgensi 
Pendidikan Karakter Bangsa Di 
Sekolah. M U A D D I B, 5, 167–184. 
 
